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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Kontribusi Usahatani Jeruk terhadap 
Pendapatan Rumah Tangga Petani di Jorong Labuah Luruih Nagari Aia Gadang 
Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Petani sampel yang melakukan usahatani jeruk rata-rata dengan 
pengalaman berusahatani antara 16 sampai 30 tahun serta ≥ 31 tahun dan 
penanaman jeruk dilakukan di lahan sendiri. Umur tanaman jeruk yang 
diusahakan di Jorong Labuah Luruih rata-rata berusia 4 tahun dan dengan 
rata-rata produksi dalam satu tahun didapatkan 4.917 kg (Periode Agustus 
2015- Juli 2016). Usahatani ini merupakan salah satu sumber tambahan 
penghasilan bagi rumah tangga di Nagari Aia Gadang khususnya di Jorong 
Labuah Luruih. Teknik budidaya yang dilakukan oleh petani sampel 
secara keseluruhan sudah termasuk baik dan dan bisa dikatan sudah 
intensif. Hal ini dapat dilihat dari petani sangat memprioritaskan usahatani 
jeruknya dan juga pemeliharaan yang dilakukan oleh petani sampel, 
Hampir semua petani sampel sudah melakukan pemeliharaan dengan baik 
dan intensif, sehingga hasil yang di dapat juga memuaskan dan bisa 
membantu memenuhi kebutuhan keluarganya. 
2. Berdasarkan hasil yang diperoleh kontribusi usahatani jeruk dalam satu 
tahun (Agustus 2015 – Juli 2016) memberikan kontribusi sebesar 75% 
atau Rp 33.659.067,- pendapatan rumah tangga petani dalam satu tahun 
berasal dari usahatani jeruk. Dapat disimpulkan bahwa usahatani jeruk di 
Jorong Labuah Luruih Nagari Aia Gadang masuk ke dalam kategori besar 
(> 60%), kontribusinya dikatakan besar karena setiap petani sampel sangat 
memprioritaskan usahatani jeruknya untuk memenuhi kebutuhan 
kehidupan mereka, maka semakin luas mereka mempunyai lahan dan 
semakin banyak mereka mempunyai batang jeruk dengan melakukan 
perawatan yang intensif maka hasil yang didapatkan semakin banyak lagi 
dan semakin berkontribusi terhadap pendapatan rumah tangganya. 
 
  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan :  
1. Sebaiknya petani lebih meningkatkan pemeliharaan (pemupukan, 
penyiangan, teknik panen dan pengendalian HPT) yang lebih intensif lagi 
agar produksinya lebih maksimal sehingga akan meningkatkan pendapatan 
yang lebih tinggi lagi.  
2. Walaupun pendapatan rumah tangga petani dari usahatani jeruk ini cukup 
tinggi serta berkontribusi terhadap pendapatan rumah tangga tetapi perlu 
peningkatan bantuan berupa pembinaan yang lebih intensif dan terpadu 
dari pemerintahan terkait agar prospek, potensi, maupun pemasarannya 
dapat terlaksana dengan baik.  
 
